STRATEGI POSITIONING PADA HOTEL DI MALANG DENGAN ATRIBUT HARGA DAN FASILITAS







A. Latar Belakang Masalah 
Kesadaran pemerintah mengenai pentingnya pembangunan pariwisata 
di Indonesia semakin meningkat. Pada tahun 2015, Indonesia telah mencapai 
target untuk menyambut 10 juta turis asing. Namun, pencapaian target ini 
jauh lebih rendah dibandingkan jumlah turis yang mengunjungi negara-
negara tetangga seperti negara Singapura mencapai 15 juta turis asing, dan 
negara Malaysia mencapai 27 juta turis asing di tahun 2015 bersamaan 
dengan negara Indonesia. Hal ini disebabkan pariwisata mempunyai peran 
yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara khususnya sebagai 
penghasil devisa negara (www.indonesia-investment.com). 
Indonesia dari sisi geografis, terdiri dari kepulauan-kepulauan baik dari 
ukurannya yang besar seperti pulau Kalimantan hingga pulau kecil sekalipun, 
sehingga Indonesia dapat memanfaatkan dan mengelolah daerahnya yang 
memiliki potensi yang baik sebagai tempat pariwisata. Hal ini dapat 
mendorong berkembangnya pembangunan faktor penunjang sektor 
pariwisata, seperti dengan menyediakan akomodasi hotel yang didukung 
dengan harga serta fasilitas yang baik. 
Kota Malang merupakan salah satu kota yang pembangunan sektor 
pariwisatanya berkembang, kota yang dijuluki sebagai kota bunga ini 
memiliki beberapa sektor pariwisata yang sudah terkenal dan sering dijadikan 
sebagai destinasi liburan keluarga di akhir minggu. Sektor pariwisata yang 
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ada di kota Malang dapat menarik jumlah kedatangan wisatawan sehingga 
mempengaruhi tingkat hunian kamar untuk akomodasi hotel di kota Malang. 
Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut ini: 
Tabel 1.1. 
Tingkat Hunian Kamar Hotel di Malang 
Sumber: BPS Kabupaten Malang (Diolah dari Hasil Survei Hotel Bulanan) 
Berdasarkan tabel 1.1. di atas menunjukkan bahwa tingkat hunian 
kamar hotel di kota Malang pada tahun 2016 dan tahun 2017 mengalami 
kondisi yang meningkat dari total persentase 29,45% menjadi 29,51%, maka 
dapat disimpulkan bahwa pariwisata merupakan sektor bisnis yang menarik 
di kota Malang sehingga sudah banyak pihak yang menggunakan sektor ini 
sebagai sarana memperoleh keuntungan, yang termasuk pihak-pihak tersebut 
adalah Kapal Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel Sengkaling, Ibis 
Styles Malang, dan Amaris Hotel Malang.  
Keempat hotel tersebut merupakan objek dalam penelitian ini yang 
dipilih karena memiliki kesamaan yaitu sama-sama merupakan hotel budget. 
Bulan 
Tahun 





































Jumlah 29,45 % 29,51 % 
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Selain dapat dilihat berdasarkan lokasi hotel yang mudah dijangkau, hotel 
budget juga memberikan layanan standar sesuai dengan yang diperlukan oleh 
tamu sehingga tamu tidak perlu membayar lebih untuk hal yang tidak mereka 
perlukan saat berada di hotel.  
Fasilitas yang biasanya disediakan pada hotel budget yaitu kipas angin, 
maksimal bed untuk 2 orang dewasa dan 1 anak kecil, perlengkapan kamar 
mandi seperti shower, handuk, tissue, serta perlengkapan mandi. Sedangkan, 
apabila tamu ingin mendapatkan fasilitas tambahan seperti kolam renang, 
tempat gym, spa dan pusat kebugaran, meeting room, hingga layanan 
kebersihan harian seperti jasa penyetrikaan, cuci kering dan laundry, maka 
tamu diminta untuk membayar biaya tambahan. Harga yang ditawarkan hotel 
budget sesuai dengan targetnya yaitu kelas menengah ke bawah berkisar 
Rp300.000 hingga Rp700.000, sehingga pemilihan empat objek hotel ini 
sesuai dengan kriteria hotel budget.  
Persaingan antar hotel terutama dalam kegiatan pemasarannya, 
mengakibatkan setiap hotel perlu mengetahui posisi hotelnya di antara 
pesaing berdasarkan kemiripannya dengan menggunakan skala multidimensi 
atau biasa disebut dengan multidimensional scalling (MDS). Menurut 
Maholtra (2010) dalam bukunya Riset Pemasaran, mendefinisikan penetapan 
skala multidimensi sebagai sebuah kelas prosedur untuk merepresentasikan 
persepsi dan preferensi responden secara spasial dengan menggunakan 
sebuah tampilan visual. 
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Multidimensional scalling (MDS) digunakan sebagai alat analisis 
dalam melihat posisi relatif suatu hotel serta untuk mencerminkan atribut 
positioning masing-masing hotel  melalui penilaian atribut harga dan fasilitas 
berdasarkan persepsi konsumen. Harga digunakan untuk memberikan nilai 
finansial pada suatu produk barang atau jasa. Sedangkan, fasilitas adalah 
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu usaha biasanya 
berupa benda-benda atau uang.  
Strategi positioning adalah menciptakan, mengkomunikasikan dan 
mempertahankan nilai khusus yang dihargai oleh pelanggan yang ditarget 
perusahaan untuk mengembangkan hubungan jangka panjang (Lovelock et 
al., 2011). Hal ini dilihat berdasarkan hasil analisis  Multidimensional scalling 
(MDS) yang mencerminkan keunggulan atribut masing-masing hotel yang 
merupakan suatu positioning hotel yang ada di benak konsumen, sehingga 
perlu untuk dikembangkan. 
Berdasarkan adanya fenomena yang telah diuraikan pada latar belakang 
diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi 
Positioning Pada Hotel Di Malang Dengan Atribut Harga dan Fasilitas (Studi 
Pada: Kapal Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel Sengkaling, Ibis 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana peta perseptual yang mencerminkan positioning Kapal 
Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel Sengkaling, Ibis Styles 
Malang, dan Amaris Hotel Malang berdasarkan atribut harga? 
2. Bagaimana peta perseptual yang mencerminkan positioning Kapal 
Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel Sengkaling, Ibis Styles 
Malang, dan Amaris Hotel Malang berdasarkan atribut fasilitas? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang harus dibatasi, agar 
penelitian ini lebih terfokus dan terarah sesuai dengan harapan yang 
diinginkan. Adapaun permasalahan yang dibatasi, yaitu mengenai atribut 
positioning yang hanya menggunakan atribut harga dan fasilitas. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menganalisis peta perseptual yang mencerminkan 
positioning Kapal Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel 
Sengkaling, Ibis Styles Malang, dan Amaris Hotel Malang 
berdasarkan atribut harga. 
b. Untuk menganalisis peta perseptual yang mencerminkan 
positioning Kapal Garden Hotel Malang, Syariah Radho Hotel 
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Sengkaling, Ibis Styles Malang, dan Amaris Hotel Malang 
berdasarkan atribut fasilitas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi pengelola hotel, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi serta informasi tambahan di masa yang akan datang, 
untuk melihat citra yang tertanam dalam benak konsumen melalui 
strategi positioning. 
b. Bagi pihak lain dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai tambahan dan referensi yang membahas 
mengenai strategi positioning. 
